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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dan pembelajaran konvensional. Jenis
penelitian adalah quasi eksperimen, dan pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar kognitif. Dari analisa data untuk hasil
belajar kelas eksperimen diperoleh rata-rata pretest 46,667 dan postes 73,714. Kelas kontrol diperoleh rata-
rata pretest 40,381 dan postes 60,761. Hasil analisis data menggunakan uji t satu pihak, dimana uji t
diperoleh tyiyne = 4,056 sedangkan tipe = 1,668 karena thieng > tanes maka ada perbedaan yang signifikan. Hal
ini menunjukkan ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap
hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi di kelas X Semester II SMA Negeri 12 Medan T.P
2016/2017.

Kata kunci : aktivitas belajar, kooperatif tipe group investigation, hasil belajar

Abstract

The purpose of this research is to know the student learning outcomes and student learning activities that
use Cooperative Type Group Investigation model and conventional learning. The type of research is quasi
experiment, and the sampling is done by simple random sampling. The instrument used is the cognitive
learning outcomes test. From the data analysis for the experimental class learning outcomes, it results in an
average of pretest 46,667 and posttest 73,714. The control class results in an average of pretest 40,381 and
posttest 60,761. The result of data analysis using t-one test, when the result of t test is tyung = 4,056 while
tiabel = 1,608, thiung™ taper. Because then there is a significant difference, this shows there is the influence
of the use of cooperative learning model of type group investigation of toward student learning outcomes
content Work and Energy in class X Semester Il SMA Negeri 12 Medan T.P 2016/2017.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses tingkah
laku anak didik agar menjadi manusia dewasa
yang mampu hidup mandiri dan sebagai
anggota masyarakat dalam lingkungan alam
sekitar dimana individu itu berada (Purba,
2015). Untuk mencapai pendidikan yang
demikian maka dalam proses pembelajaran
diperlukan  kurikulum sebagai pedoman.
Kurikulum yang saat ini dikembangkan dalam
sistem pendidikan nasional adalah kurikulum
2013 (Hamalik, 2010). Salah satu masalah
pokok dalam pembelajaran kurikulum 2013
pada pendidikan formal dewasa ini adalah
masih rendahnya daya serap peserta didik.

Masalah ini menjadi faktor penghambat
tercapainya tujuan  pembelajaran  yang
diharapkan pada mata pembelajaran Fisika
ditingkat SMA. Pemahaman yang benar akan
pelajaran fisika akan sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Akan tetapi, pada
kenyataannya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran fisika masih sangat rendah.
Rendahnya hasil belajar fisika yang diperoleh
oleh siswa salah satunya disebabkan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru
kurang bervariasi (Suryadana et al., 2012
dalam Sofia, 2014). Selain itu, guru juga
menggunakan metode ceramah, tanya jawab
dan penugasan sehingga banyak siswa yang
menyatakan bahwa pelajaran fisika itu
merupakan pelajaran yang sulit untuk
dipahami dan membosankan (Sofia, 2014).

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan salah satu guru
fisika yang mengajar di SMA Negeri 12
Medan mengatakan bahwa hasil belajar fisika
siswa juga masih rendah, hal ini telihat dari
hasil ujian semester I tahun ajaran 2015/2016
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) atau masih di bawah 75.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti di SMA Negeri 12 Medan dengan
menyebarkan angket kepada 35 siswa kelas X
saat observasi awal. Data yang diperoleh
melalui angket menunjukkan bahwa siswa
menyatakan pelajaran fisika mudah
menyenangkan sebanyak 18,91% (7 siswa),
menyatakan sulit sebanyak 40,54% (15 siswa),
menyatakan biasa saja sebanyak 37,83% (12
siswa) dan menyatakan membosankan
sebanyak 2,70% (1 siswa). Saat diberikan
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pernyataan mengenai cara belajar yang
dinginkan, sebanyak 29,72% (11 siswa)
menginginkan belajar fisika yang banyak
praktek dan demonstrasi, 45,94% (15 siswa)
menginginkan bermain sambil belajar, dan
2432% (9 siswa) menginginkan banyak
mengerjakan soal.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka salah satu upaya yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan pemilihan model pebelajaran yang
tepat yaitu dengan mengembangkan model
pembelajaran yang efektif, yang melibatkan
siswa secara aktif, memperhatikan kemampuan
siswa dan mempergunakan alat peraga yang
benar dan dapat memperbaiki pemahaman
siswa akan konsep-konsep fisika dengan
melibatkan siswa secara aktif, sehingga siswa
dapat belajar secara personal maupun
kelompok dengan suasana menyenangkan.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan ini adalah
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI)
(Eggen dan Kauchak, 1996 dalam Trianto,
2011).

Model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation merupakan perencanaan
pengaturan kelas yang umum dimana para
siswa bekerja dalam kelompok kecil
menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi
kelompok, serta perencanaan dan proyek
kooperatif (Sharan dan Sharan, 1992 dalam
Slavin, 2005). Model pembelajaran Group
Investigation adalah salah satu bentuk model
pembelajaran kooperatif yang memiliki titik
tekan pada partisipasi dan aktivitas siswa
untuk mencari sendiri materi atau segala
sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan
dipelajari. Informasi tersebut dapat dilihat dari
bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku
pelajaran, perpustakaan, atau bahan dari
internet dengan referensi yang bisa dipercaya
kebenarannya. Hal yang paling penting dari
model ini adalah dapat melatih siswa untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri
(Kurniasih, 2015).

Group Investigation merupakan salah
satu model pembelajaran yang Dbersifat
demokratif karena siswa menjadi aktif belajar
dan melatih kemandirian dalam belajar. Dalam
model ini, para siswa dibebaskan membentuk
kelompoknya sendiri yang terdiri dari dua
sampai enam orang anggota. Disamping itu
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siswa dituntut untuk belajar bekerja sama
dengan anggota lain dalam satu kelompok.
Siswa memiliki dua tanggung jawab yaitu,
mereka belajar untuk dirinya sendiri dan
membantu sesama anggota kelompok. Pada
model pembelajaran ini, seorang siswa
berinteraksi dengan siswa lain dalam
kelompok tanpa memandang latar belakang.
Model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation ini, juga melatih siswa untuk
memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi dan mengemukakan pendapat-
nya.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X Sma
Negeri 12 Medan tahun akademik
2016/2017. Sampel dalam penelitian ini
terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen yang diambil dengan teknik
simple random sampling. Kelas eksperimen
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation dan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional.
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Gambar 1. Skema rancangan penelitian.
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Tahapan dalam melaksanakan penelitian
digambarkan dalam bentuk diagram alur
seperti ditunjukkan pada Gambar 1.

Tes hasil belajar terlebih dahulu
distandarisasi dengan menggunakan uji
validasi isi oleh dua orang dosen pakar
dibidangnya. Kemudian dari hasil pretes dan
postes  masing-masing  instrumen = yang
diperoleh dilakukan uji normalitas, uji
homogenitas, uji-t dua pihak dan uji-t satu
pihak.

Hasil dan Pembahasan

Data dari hasil penelitian berupa hasil
belajar kognitif siswa pada pretest dan postest
masing-masing instrumen. Hasil pretes pada
kelas  eksperimen dan kelas  kontrol
dirangkumkan dalam  bentuk  distribusi
frekuensi yang ditunjukkan pada Tabel 1.
Lebih jelasnya distribusi frekuensi data postes
siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat
divisualisasikan pada Gambar 2.

Tabel 1. Hasil Pretes Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol
Kelas Kelas
No Imterval  pyoherimen Kontrol
Nilai = =
f X&S [ x&s
1 12-21 0 6
2 2-31 3 5
3 32-41 12 9
—46,667 =
4 pn-st 6 X 4  X=40381
s s 61 10 S12100 | o 5-15920
6 62-71 4 2
Jumlah 35 35

Perolehan nilai rata-rata pretest hasil
belajar siswa di kelas eksperimen sebesar
46,667 dan nilai rata-rata pretes di kelas
kontrol sebesar 40,381. Untuk melihat
perbedaan kemampuan awal kedua kelas
dilakukan uji hipotesis dengan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji
normalitas hasil belajar untuk kedua sampel
diperoleh bahwa nilai pretes terdistribusi
normal dimana (Lyjung < Lber) dan berasal dari
populasi yang homogen (Fpitung < Fabel)-
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Gambar 2. Diagram nilai pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil uji  hipotesis pretes hasil belajar
menggunakan uji t pada taraf signifikan o€ =
0,05 diperoleh thiwung < tiaper (1,731 < 1,764), hal
ini menunjukkan kemampuan awal kedua
kelas sama.

Tabel 2. Hasil postes kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Kelas Kelas
No Int(?rv.al Eksperimen Kontrol
Nilai = —
S x&s | f X&S

1 3343 0 6
2 44 - 54 2 3
3 55-65 5 s
4 66-75 13 X=73714| 19 X=60761
5 76 — 86 7 s§=11765| ¢ g = 14,887
6 87-97 8 0

Jumlah 35 35

Hasil postes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dirangkumkan dalam bentuk
distribusi frekuensi pada Tabel 2. Lebih
jelasnya distribusi frekuensi data postes siswa
kelas  eksperimen dan kontrol  dapat
divisualisasikan pada Gambar 3.

Perolehan nilai rata-rata postes hasil
belajar siswa di kelas eksperimen sebesar
73,714 sedangkan nilai rata-rata postes di kelas
kontrol sebesar 60,761. Hasil uji normalitas
hasil belajar untuk kedua sampel diperoleh
bahwa nilai pre-test berdistribusi normal
dimana (Lijwng < Luber) dan berasal dari
populasi yang homogen (Fhitung < Fraber)-

Hasil uji hipotesis postes hasil belajar
menggunakan uji t pada taraf signifikan €& =

0,05 diperoleh thitung > tiaver (4,056 > 1,668), hal
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil

belajar siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif  tipe group
investigation dengan model pembelajaran
konvensional.

Hasil penelitian ini menyatakan hasil
belajar fisika dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif  tipe group
investigation lebih tinggi daripada model
pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu seperti yang
diteliti oleh Lumbatorua dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation (GI) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Pokok Suhu dan Kalor”. Dalam
penelitian ini Lumbatorua mengemukakan
bahwa ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran Group Investigation terhadap
hasil belajar. Nilai rata-rata pretes pada kelas
eksperimen 37,13 dan nilai rata-rata pada kelas
kontrol 26,75. Peneliti memberikan perlakuan
yang berbeda, nilai rata-rata postes pada kelas
eksperimen  dengan  perlakuan = model
pembelajaran  Group Investigation adalah
70,75 sedangkan pada kelas kontrol dengan
model pembelajaran konvensional nilai rata-
rata postes adalah 54,88. Hal ini berarti hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen
meningkat sebesar 33,62 dan kelas kontrol
18,13 (Lumbantorua,2016).

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
hasil belajar fisika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe group
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investigation lebih tinggi daripada model diperoleh dari kelas eksperimen dapat dilihat
pembelajaran konvensional. Sedangkan hasil pada Gambar 3.
perkembangan aktivitas belajar siswa yang

14
1 M eksperimen
10 H kontrol

Frekuensi

33-43 44-54 55-65 66-75 76-86 87-97
Nilai Postes Siswa

Gambar 3. Diagram nilai postes kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Gambar 4. Diagram perkembangan aktivitas siswa kelas eksperimen.
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Gambar 4 menunjukkan bahwa perkembangan
aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen
mengalami peningkatan untuk setiap aspeknya.
Hal ini berarti pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe group investiga-
tion dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa, karena dengan model pembelajaran
investigation siswa dilibatkan secara penuh
dalam kegiatan belajar untuk memperoleh
informasi dan pengetahuan.

Group Investigasi membantu siswa
untuk melakukan investigasi terhadap suatu
topik secara sistematis dan analitik. Hal ini
berhubungan dengan hasil belajar siswa uang
meningkat berhubungan dengan tujuan dari
model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation yaitu siswa dapat melakukan
investigasi terhadap suatu topik secara
sistematis dan analitik, pemahaman secara
mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan
melalui investigasi, melatih siswa untuk
bekerja secara kooperatif dalam memecahkan
suatu masalah, dan mempunyai implikasi
yang  positif  terhadap  pengembangan
keterampilan penemuan serta membantu
mencapai tujuan pembelajaran.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang diperoleh yaitu,
terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation terhadap
hasil belajar siswa pada materi pokok usaha
dan energi di SMA Negeri 12 Medan, serta
didukung oleh adanya aktivitas belajar siswa
yang meningkat.

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini
disarankan dalam pembagian kelompok harus
lebih dimaksimalkan dengan cara menyeleksi
siswa  berdasarkan nilai pretes atau
direkomendasikan oleh guru mata pelajaran
terkait.
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